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Abstract: The purpose of this research is to improve the mastery of addition and subtraction’s concept of 
integers with the Cooperative Team Assisted Individualization Model (TAI) in fourth grade of Karangasem II 
Elementary School students. The form of this research was classroom action research, lasted for three cycles and 
each cycle consisting of four phases namely: planning, action, evaluation and reflection. As the subject are the 
teacher and the fourth grade of Karangasem II Elementary School students, totalling 37 children. The data used 
is information from sources; they are teachers, students and observers. Data collection techniques used are 
observation, interview, test and documentation. To test the validity of the data, using content validity and 
triangulation. Data analysis techniques used are descriptive comparative technique and critical analysis and also 
interactive analysis. Based on the results, it can be concluded that the type cooperative Team Assisted 
Individualization Model (TAI) can improve the mastery of addition and subtraction concept of integers at the 
fourth grade of Karangasem II Elementary School students. The average value of the test results with classical 
completeness precycle that is 41.77 by 10.81% classical mastery. In the first cycle the average value reached is 
64.56 by 62.16% improving classical mastery. In the second cycle, class average value increased to 69.66 by 
72.97% improving classical mastery. And the third cycle, class average value increased to 73.18 by 86.48% 
improving classical mastery. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan penguasaan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dengan model kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) pada siswa kelas IV SD Negeri 
Karangasem II. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, berlangsung selama 3 siklus dan setiap 
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi. Sebagai subjek 
adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Karangasem II yang berjumlah 37 anak. Sumber data yang 
digunakan adalah informasi dari narasumber yaitu guru, siswa dan observer. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Untuk menguji validitas data, menggunakan 
validitas isi dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskripitif komparatif dan 
analisis kritis serta analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan penguasaan konsep penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV SD Negeri Karangasem II. Nilai rata-rata hasil tes prasiklus yaitu 
41,77 dengan ketuntasan klasikal 10,81%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 64,56 dengan 
ketuntasan klasikal 62,16%. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 69,66 dengan ketuntasan 
klasikal 72,97%. Dan pada siklus III nilai rata-rata kelas meningkat lagi menjadi 73,18 dengan ketuntasan 
klasikal 86,48%. 
 
Kata Kunci: Penguasaan konsep, penjumlahan dan pengurangan, Team Assisted Individualization 
 
Pendidikan Matematika pada jenjang pe-
ndidikan dasar mempunyai peranan yang sa-
ngat penting, sebab jenjang ini merupakan 
dasar yang sangat menentukan dalam mem-
bentuk sikap, kecerdasan, dan kepribadian 
anak. Tetapi pada kenyatannya, bagi seba-
gian besar siswa atau siapa pun yang pernah 
bersekolah menunjukkan banyaknya keluhan 
tentang pelajaran Matematika yang sulit, ti-
dak menarik, menakutkan dan membosan-
kan. Keluhan ini secara langsung maupun ti-
dak langsung akan sangat berpengaruh terha-
dap prestasi belajar Matematika pada setiap 
jenjang pendidikan.  
Matematika sendiri berasal dari akar ka-
ta mathema artinya pengetahuan, mathanein 
artinya berpikir belajar. Dalam kamus baha-
sa Indonesia diartikan Matematika adalah il-
mu tentang bilangan, hubungan antara bila-
ngan dan prosedur operasionalnya yang di-
gunakan dalam penyelesaian masalah meng-
enai bilangan (Depdiknas).  Ismail dkk (200-
0: 1.3-1.5) dalam bukunya memberikan de-







membahas angka-angka dan perhitungannya, 
membahas masalah numerik, mengenai ku-
antitas dan besaran, mempelajari hubungan 
pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, 
kumpulan sistem, struktur dan alat.  
Matematika mengenal empat pola ope-
rasi hitung dasar, yaitu penjumlahan, peng-
urangan, perkalian, dan pembagian. Dari ke-
empat pola operasi hitung itu terdapat hubu-
ngan pengembangan dan balikan. Perkalian 
adalah pengembangan dari penjumlahan, dan 
pembagian adalah pengembangan dari peng-
urangan. Pola perkalian merupakan kebali-
kan dari pembagian dan pengurangan meru-
pakan kebalikan dari penjumlahan. Jika sal-
ah satu operasi hitung bilangan tidak dikua-
sai, siswa akan mengalami kesulitan pada 
tingkat lebih lanjut. Karena pada tingkat ya-
ng lebih lanjut operasi hitung bilangan akan 
lebih kompleks.  
Matematika di sekolah dasar memiliki 
tiga bagian ruang lingkup yaitu bilangan, ge-
ometri dan pengukuran, serta pengolahan da-
ta. Setiap bagian tersebut memiliki cabang 
yang harus di pahami. Salah satu cabang da-
lam bilangan adalah bilangan bulat yang di-
berikan di kelas IV SD. Bilangan bulat me-
nurut Runtukahu dan Kandou (2014: 102) 
adalah, bilangan yang terdiri dari 0, bilangan 
positif, dan bilangan negatif. Bilangan po-
sitif adalah bilangan yang lebih besar dari 0 
dan bilangan negatif adalah bilangan yang 
lebih kecil dari 0.   
Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan guru kelas IV SD Negeri 
Karangasem II, Laweyan, Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/ 2016. Pada mata pelajaran 
yang perlu mendapatkan perhatian lebih ada-
lah Matematika, khususnya materi bilangan 
bulat. Siswa menunjukan kesulitan dalam 
memahami konsep yang diajarkan guru, se-
hingga hasil belajar siswa masih rendah. Hal 
ini dibuktikan dari hasil pretest yang dila-
kukan pada tanggal 4 Januari 2016 dengan 
sis-wa-siswi kelas IV SD Negeri Karang-
asem II, Laweyan, Surakarta dengan jumlah 
siswa 37, hanya 4 anak yang mendapatkan 
nilai diatas KKM matematika 70 atau hanya 
10,81%. Sisanya 33 anak atau 89,19% men-
dapatkan nilai di bawah KKM. 
Penyebab masih rendahnya hasil belajar 
pada materi bilangan bulat adalah, siswa ti-
dak memahami dan menguasi konsep pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
dengan benar. Sedangkan guru belum meng-
gunakan multimetode dan media pembela-
jaran yang tepat dalam pembelajaran, sehing-
ga kelas menjadi monoton dan membosan-
kan yang mengakibatkan rendahnya hasil be-
lajar. Guru hanya menggunakan metode kon-
vensional atau metode ceramah saja, tanpa 
mengkombinasikannya dengan model, meto-
de atau media pembelajaran lain yang lebih 
menarik misalnya berkelompok atau tur-
namen. 
Sehubungan dengan rendahnya hasil ya-
ng diperoleh dan pentingnya Matematika, 
maka diperlukan suatu alternatif pemecahan 
agar dapat memberi perubahan yang lebih 
baik dalam menguasai materi bilangan bulat. 
Diantaranya adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran inovatif. Salah satu mo-
del pembelajaran inovatif yang dapat diper-
gunakan untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran Matematika bilangan 
bulat adalah model pembelajaran Kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
Model pembelajaran Kooperatif tipe T-
AI merupakan kombinasi antara belajar se-
cara kooperatif dengan belajar secara indivi-
dual. Siswa tetap dikelompokkan, tetapi seti-
ap siswa belajar sesuai dengan kecepatan da-
n kemampuan masing-masing, setiap anggo-
ta kelompok saling membantu dan mengecek 
hasil pekerjaan siswa. 
Team Assited Individualization (TAI) di-
kembangkan oleh Robert Slavin, merupakan 
sebuah program pedagogik yang berusaha 
mengadaptasikan pembelajaran dengan per-
bedaan individual siswa secara akademik. 
Pengembangan TAI dapat mendukung prak-
tik-praktik ruang kelas, seperti pengelompo-
kan siswa, pengelompokkan kemampuan di 
dalam kelas, pengajaran terprogram, dan pe-
ngajaran berbasis kompetensi. Tujuan TAI 
adalah untuk meminimalisasi pengajaran 
individal yang terbukti kurang efektif, selain 
itu juga untuk meningkatkan pengetahuan, 








Individualisasi dalam pembelajaran di-
pandang penting khususnya dalam pembe-
lajaran Matematika, di mana pembelajaran 
dari tiap kemampuan yang diajarkan seba-
gian besar tergantung pada penguasaan ke-
mampuan yang dipersyaratkan. Dasar pemi-
kiran dibalik individualisasi pengajaran pe-
lajaran Matematika adalah bahwa siswa me-
masuki kelas dengan pengetahuan, kemam-
puan dan motivasi yang sangat beragam. Ke-
tika guru menyampaikan sebuah pelajaran 
kepada bermacam-macam kelompok, besar 
kemungkinan ada sebagian siswa yang tidak 
memiliki syarat kemampuan untuk mempe-
lajari pelajaran tersebut dan akan gagal me-
mperoleh manfaat dari metode tersebut. Sis-
wa lainnya mungkin sudah tahu materi ter-
sebut, atau bisa mempelajarinya dengan ce-
pat sehingga waktu mengajar yang dihabis-
kan hanya membuang waktu  (Slavin, 2005-
:187-188). 
Simpulan dari penjelasan di atas adalah, 
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) sang-
at mendukung dalam upaya meningkatkan 
penguasaan konsep penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat, karena dengan adanya 
kerja kelompok dan pemberian hadiah akan 
menyebabkan siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran. Selain itu, adanya 
bim-bingan sesama siswa akan membuat me-
ratanya materi yang diterima oleh siswa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karang-
asem II, Laweyan, Surakarta. Subjek pene-
litian adalah  guru dan siswa kelas IV  ber-
jumlah 37 siswa yang terdiri dari 17 putra d-
an 20 putri. Waktu penelitian ini dimulai bu-
lan Januari 2016 sampai bulan Juni tahun 20-
16, tepatnya pada semester II tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan da-
lam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan dan setiap siklusnya terdiri dari 
empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, ta-
hap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap 
refleksi.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas dan sis-
wa kelas IV,  serta sumber data sekunder, ya-
itu dokumen, foto, video, RPP. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah wa-
wancara, dokumentasi, observasi, dan tes. 
Validitas yang digunakan berupa validitas isi 
dan triangulasi. Teknik analisis data berupa 
analisis model interaktif, deskriptif kom-
paratif dan analisis kritis. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan wawancara, dan tes pada kondisi 
awal. Berdasarkan hasil kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai peng-
uasaan konsep penjumlahan dan pengurang-
an bilangan bulat SDN Karangasem  II, La-
weyan, Surakarta tahun ajaran 2015/2016 
masih rendah. Hal tersebut terbukti dari se-
bagian besar siswa masih belum mencapai 
KKM ≥ 70. Kurangnya pencapaian kompe-
tensi tersebut dapat dilihat melalui Tabel 1 
sebagai berikut: 






 10- 21 9 24,33% 
22- 33 5 13,52% 
34- 45 7 18,92% 
46- 57 6 16,21% 
58- 69 6 16,21% 
70- 81 4 10,81% 
Nilai rata-rata 41,77 
Ketuntasan klasikal 10,81% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, didapati 
bahwa rata-rata kelas yaitu 41,77. Siswa ya-
ng mencapai KKM ≥ 70 sebanyak 4 siswa 
(10,81%), sedangkan 33 siswa (89,19%) be-
lum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa pencapaian kompetensi tentang pe-
nguasaan konsep penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat siswa masih rendah. 
Pelaksanaan pembelajaran Matematika 
materi penjumlahan dan pengurangan bila-
ngan bulat pada siklus I dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI)  menunjuk-
kan adanya peningkatan. 
Hal tersebut terbukti dari adanya pening-
katan nilai selama siklus I, dapat dilihat me-







Tabel 2. Nilai Penguasaan Konsep Siklus I 
 
Berdasarkan dari Tabel 2 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pada siklus I. 
Pada siklus I menunjukkan bahwa siswa ya-
ng mencapai KKM ≥ 70 sebanyak 23 siswa 
(62,16%)  dan siswa yang masih di bawah K-
KM sebanyak 14 siswa (37,84%) dengan ni-
lai rata-rata kelas yaitu 65,24. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ada-
lah jumlah siswa yang nilainya di atas KKM 
(70) dapat mencapai ≥ 80% dari 30  siswa. 
Sehingga perlu direfleksi dan ditindaklanjuti 
pada siklus II. Adapun hasil penelitian pada 
siklus II dapat dilihat melalui Tabel 3 seba-
gai berikut: 
Tabel 3. Nilai Penguasaan Konsep  
Siklus II 
 
Berdasarkan dari Tabel 3 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kompetensi pada siklus II. Pada siklus II me-
nunjukkan bahwa siswa yang mencapai KK-
M sebanyak 27 siswa (72,97%) dan yang 
belum mencapai KKM sebanyak 10 siswa 
(27,03%) dengan rata-rata kelas yaitu 70,54. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ada-
lah jumlah siswa yang nilainya di atas KKM 
(70) dapat mencapai ≥ 80% dari 30 siswa. 
Sehingga perlu direfleksi dan ditindaklanjuti 
pada siklus III. Adapun hasil penelitian pada 
siklus III dapat dilihat melalui Tabel 4 seba-
gai berikut: 
Tabel 4. Nilai Penguasaan Konsep  
Siklus III 
 
Berdasarkan data Tabel 4 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kompetensi pada siklus III. Hal tersebut ter-
bukti dari adanya peningkatan nilai di siklus 
III. 
Pada tindakan di siklus III, siswa yang 
mencapai KKM ≥ 70 meningkat menjadi 32 
siswa (86,48%) dari jumlah siswa seluruh-
nya, dan rata-rata nilai kelas menjadi 74,59. 
Hal ini membuktikan bahwa indikator kiner-
ja penelitian, yaitu ketercapaian KKM ≥ 70 
sebanyak 30 siswa atau 80% telah terpenuhi. 
Dengan demikian tindakan yang diberikan 
selama penelitian dikatakan telah berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus I, siklus II hingga pada siklus 
III kemudian dikaji dengan menganalisis da-
ta-data tersebut. Berdasarkan hasil dari pe-
ngamatan dan analisis data, diperoleh bahwa 
proses pembelajaran dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Team Assis-
ted Individuaalization dapat meningkatkan 
penguasaan konsep penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat. Selain ranah kognitif 
tersebut, ranah afektif, psikomotorik, keak-
tifan siswa dan pelaksanaan pembelajaran 
guru dalam melaksanakan pembelajaran de-
ngan menerapkan Model Pembelajaran Koo-
peratif Team Assisted Individuaalization  ju-






42-48 7 18,91% 
49-55 5 13,51% 
56-62 1 2,70% 
63-69 1 2,70% 
70-76 18 48,64% 
77-83 5 13,51% 
Nilai rata-rata 65,24 






49-55 6 16,21% 
56-62 4 10,81% 
63-69 0 0 
70-76 16 43,24% 
77-83 9 24,32% 
84-90 2 5,40% 
Nilai rata-rata 70,54 






54-60 5  13,51% 
61-67 0 0 
68-74 15 40,54% 
75-81 6 16,21% 
82-88 10 27,02% 
89-95 1 2,70% 
Nilai rata-rata 74,59 







buktikan  melalui perbandingan hasil sebe-
lum dan sesudah tindakan yang dapat dilihat 
melalui Tabel 5 sebagai berikut: 














41,77 65,24 70,54 74,59 
Keaktifan 
siswa 
 2,45 2,95 3,25 
Afektif siswa  1,59 1,80 2,10 
Psikomotorik 
siswa 




 3,5 3,72 4,02 
Ketuntasan 
Klasikal(%) 
10,81 62,16 72,97 86,48 
KKM 70 
 
Pada pratindakan, siswa yang mencapai 
KKM ≥ 70 sebanyak 4 siswa atau 10,81% 
dengan nilai rata-rata kelas 41,77. Ku-
rangnya pencapaian kompetensi tersebut di-
karenakan pembelajaran yang berlangsung 
tidak ada kesesuaian antara model dan kon-
disi siswa. Hal tersebut menyebabkan pe-
nguasaan konsep penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bilangan bulat. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada sik-
lus I, siswa yang mencapai KKM ≥ 70  seba-
nyak 23 siswa (62,16%) dengan nilai rata-ra-
ta kelas 65,24. Meskipun nilai rata-rata kelas 
pada tindakan siklus I meningkat, namun da-
ri target ketercapaian jumlah siswa masih be-
lum mencapai indikator penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala untuk guru dan siswa. 
Kendala yang dialami guru antara lain yaitu 
guru dalam melaksanakan model pembe-
lajaran belum maksimal sehingga waktu ya-
ng digunakan tidak sesuai rencana. Sedang-
kan kendala untuk siswa, masih banyak sis-
wa yang belum memberikan bimbingan ke-
pada teman satu kelompoknya yang menga-
lami masalah. Kendala lain sebagian besar 
siswa masih belum tepat waktu dalam me-
ngerjakan tugas kelompok. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan pa-
da siklus I, maka diadakan tindakan pada 
siklus II. Berdasarkan data pada Tabel 3, di-
dapati bahwa pada siklus II, siswa yang men-
capai KKM ≥ 70 sebanyak 27 siswa atau se-
cara klasikal ketuntasannya meningkat men-
jadi 72,97% dengan nilai rata-rata kelas 70-
,54. Meskipun terjadi peningkatan dibanding 
dengan siklus I, namun dari target keterca-
paian jumlah siswa masih belum mencapai 
indikator capaian penelitian. 
Permasalahan yang muncul pada siklus 
II untuk guru yaitu dalam mengontrol waktu 
dalam mengerjakan tugas kelompok, serta 
dalam penggunaan media perlu dimaksimal-
kan lagi sehingga siswa lebih paham lagi ter-
hadap materi yang diajarkan.  
Melihat berbagai kendala di atas, maka 
guru perlu menggunakan media lebih efektif 
lagi, agar siswa lebih paham lagi sehingga 
waktu yang digunakan sesuai dengan renca-
na. Upaya untuk memperbaiki tindakan pada 
siklus II, maka diadakan tindakan pada siklus 
III. 
Berdasarkan data pada Tabel 4, didapati 
bahwa pada siklus III, indikator penelitian 
sudah terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan de-
ngan adanya berbagai peningkatan yang ada 
di siklus III. Pada siklus III, siswa yang men-
capai KKM ≥ 70 sebanyak 32 siswa atau 86-
,48%. Peningkatan ini juga didukung dengan 
peningkatan nilai rata-rata kelas 74,59. 
Peningkatan tersebut terjadi karena guru 
dan siswa dapat melaksanakan Model Pem-
belajaran Kooperatif Tipe Team Assisted In-
dividualization dengan baik dan mampu me-
ngatasi kendala yang terjadi pada siklus I dan 
siklus II. Hal ini membuat pembelajaran ya-
ng dilaksanakan menjadi efektif dan efisien 
sehingga indikator dalam penelitian ini dapat 
tercapai. 
Pencapaian kompetensi belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan Model Pem-
belajaran Kooperatif Tipe Team Assisted In-
dividualization dapat meningkatkan pembe-
lajaran Matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Hasil pene-
litian ini mampu mendorong siswa untuk 
memiliki sikap kepedulian terhadap teman-
nya, serta timbulnya sikap kerja sama dan ta-
nggung jawab. Hal ini diperkuat dengan pen-
dapat Wisudawati dan Sulistyowati (2014-







lajaran yang diharapkan dapat dicapai me-
lalui tipe TAI ini adalah pembimbingan ma-
sing-masing individu dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif dan afektif. Kemam-
puan kognitif dapat ditingkatkan dengan ada-
nya tes-tes yang harus diselesaikan peserta 
didik. Kemampuan afektif yang dimunculkan 
dari tipe ini adalah dalam bentuk sikap 
membimbing teman yang memiliki kemam-
puan kognitif rendah, kerja sama antar peser-
ta didik, menghargai sesama dan kemam-
puan interpersonal yang lain serta mening-
katkan motivasi peserta didik dalam mempe-
lajari materi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian lain yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu penelitian Nugroho (2013) bahwa Mo-
del Pembelajaran Kooperatif Tipe Team As-
sisted Individualization berpengaruh terha-
dap peningkatan pembelajaran siswa. Pada 
penelitian Nugroho (2013), penggunaan Te-
am Assisted Individualization  dapat  meni-
ngkatkan pemahaman konsep wujud benda 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02, Brang-
kal, Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Begitu 
juga dengan penelitian ini, mampu mening-
katkan penguasaan konsep penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas 
IV SDN Karangasem II, Laweyan, Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat ditarik suatu simpulan bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization merupakan model pembe-
lajaran yang memadukan antara perbedaan 
indivual dengan kerja kelompok, yang mem-
buat siswa lebih termotivasi dalam pembe-
lajaran. Adanya bimbingan sesama teman, 




Berdasarkan dari berbagai data yang te-
lah diperoleh mulai dari pratindakan dan data 
dari tindakan yang dilaksanakan dalam siklus 
I, siklus II dan siklus III, maka dapat disim-
pulkan bahwa melalui penggunaan  Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dapat meningkatkan pengu-
asaan konsep penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN Ka-
rangasem II tahun pelajaran 2015/2016.  
Peningkatan penguasaan konsep pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
pada siswa tersebut, dibuktikan dengan ke-
tercapaian siswa pada pratindakan hanya se-
besar 10,81%  dengan nilai rata-rata kelas 
41,77 menjadi 62,16% pada siklus I dengan 
rata-rata nilai kelas 65,24 menjadi 72,97% 
pada siklus II dengan rata-rata ni-lai kelas 
70,54  dan menjadi 86,48% pada siklus III 
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